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ABSTRACT:  Digitalization offers Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) operators the opportunity to leverage 
technology to support their marketing activities and business transactions. This community service initiative aimed to 
provide MSME operators in Tani Bhakti Village, West Samboja District, with an understanding of and practical experience 
in using digital technology to support business marketing and transactions. The event took place on July 25, 2026, at the 
Tani Bhakti Village Public Meeting Hall and was attended by 40 participants, comprising members of the PKK (Family 
Welfare Empowerment) group and MSME operators. A participatory approach was employed, incorporating material 
presentations, discussions, hands-on practice, and mentoring. The program covered marketing digitalization, including an 
introduction to social media, branding, content creation, and the use of artificial intelligence as a marketing tool—as well 
as payment digitalization through an introduction to and guidance on using QRIS. The activity resulted in active participant 
engagement in brainstorming content ideas, drafting captions and promotional concepts with the aid of artificial 
intelligence, and receiving assistance with QRIS setup and product photography. This initiative provided participants with 
initial experience in understanding and applying digital technologies tailored to the specific characteristics of their 
respective businesses. 

KEYWORDS: Marketing Digitalization; Payment Digitalization; Micro, Small, and Medium Enterprises; Artificial 
Intelligence; Social Media 

ABSTRAK: Digitalisasi memberikan peluang bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 
memanfaatkan teknologi dalam mendukung kegiatan pemasaran dan transaksi bisnis mereka. Inisiatif pengabdian 
masyarakat ini bertujuan membekali pelaku UMKM di Desa Tani Bhakti, Kecamatan Samboja Barat, dengan pemahaman 
serta pengalaman praktis dalam penggunaan teknologi digital untuk mendukung pemasaran dan transaksi bisnis. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2026 di Balai Pertemuan Umum Desa Tani Bhakti dan dihadiri oleh 40 
peserta yang terdiri dari anggota kelompok PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) serta pelaku UMKM. 
Pendekatan partisipatif diterapkan melalui kombinasi penyampaian materi, diskusi, praktik langsung, dan 
pendampingan. Program ini mencakup topik digitalisasi pemasaran, meliputi pengenalan media sosial, branding, 
pembuatan konten, dan penggunaan kecerdasan buatan (artificial intelligence) sebagai sarana pemasaran, serta 
digitalisasi pembayaran melalui pengenalan dan panduan penggunaan QRIS. Kegiatan ini menghasilkan keterlibatan 
aktif peserta dalam merumuskan ide konten, menyusun caption dan konsep promosi dengan bantuan kecerdasan 
buatan, serta mendapatkan pendampingan terkait pengaturan QRIS dan fotografi produk. Inisiatif ini memberikan 
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pengalaman awal bagi para peserta dalam memahami dan menerapkan teknologi digital yang disesuaikan dengan 
karakteristik spesifik usaha mereka masing-masing. 

Kata Kunci: Digitalisasi Pemasaran; Digitalisasi Pembayaran; Usaha Mikro Kecil Menengah; Kecerdasan Buatan; Media 
Sosial 

1.  PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara bisnis menjalankan aktivitas pemasaran dan berinteraksi 
dengan konsumen. Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), perubahan ini menuntut pemanfaatan 
teknologi informasi dalam operasional mereka, khususnya untuk promosi produk, pembentukan identitas bisnis, 
dan menjangkau konsumen. (Feshago Panjalu et al., 2024) menjelaskan bahwa pertumbuhan UMKM dapat 
bermula dari cara pelaku usaha membangun citra (branding) produk atau bisnis mereka, dengan pemasaran 
digital sebagai sarana utama dalam pengembangan tersebut. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai platform 
seperti Google Profiles, media sosial, serta marketplace  daring atau situs e-commerce. 

Penerapan teknologi digital dalam kegiatan operasional UMKM tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan teknologi yang ada, tetapi juga pada kemampuan pemilik usaha untuk menggunakannya secara 
efektif. (Lailatul Qodar & Handayani, 2023) menekankan pentingnya literasi digital bagi pelaku UMKM, khususnya 
dalam menghadapi peralihan menuju aktivitas bisnis yang semakin berbasis daring. Hal ini sejalan dengan temuan 
Husniyah dkk. (2023), yang menjelaskan bahwa pelaku UMKM memerlukan keterampilan literasi digital, terutama 
terkait teknologi informasi dan komunikasi, mengingat diperlukannya keterampilan teknis maupun kognitif untuk 
memanfaatkan teknologi tersebut. Oleh karena itu, pengembangan kapabilitas digital menjadi aspek krusial ketika 
UMKM didorong untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan operasional bisnis mereka. 

Salah satu cara UMKM dapat memanfaatkan teknologi adalah melalui pemasaran media sosial. (Hidayat 
et al., 2022) menjelaskan bahwa pemasaran media sosial dapat membantu UMKM dalam memasarkan produk 
serta berinteraksi dengan pelanggan. Studi tersebut melibatkan 112 responden dari sektor UMKM kuliner yang 
secara aktif mempromosikan produk mereka melalui media sosial. Sementara itu, (Pratama & Paransa, 2024) 
melalui tinjauan penelitian mengenai pemasaran digital untuk UMKM, menunjukkan bahwa pemasaran media 
sosial berkaitan dengan berbagai aspek pemasaran, seperti ulasan pengguna, branding, dan interaksi pelanggan, 
serta dapat mendukung kinerja UMKM. 

Meskipun media sosial dapat berfungsi sebagai sarana pemasaran bagi UMKM, penerapannya sebagai 
saluran pemasaran di Indonesia masih belum merata. (bank indonesia, n.d.) melaporkan bahwa 48,50% UMKM 
masih mengandalkan saluran pemasaran luring (offline) tradisional, sementara 35,13% memanfaatkan media 
sosial, dan hanya 8,98% yang menggunakan lokapasar (marketplace ) daring untuk pemasaran atau penjualan. 
Angka-angka ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran tradisional masih memegang porsi yang signifikan 
dibandingkan dengan alternatif digitl, oleh karena itu, penggunaan media digital dalam kegiatan pemasaran 
UMKM perlu lebih didorong. Dalam konteks ini, inisiatif edukasi sangatlah penting untuk membekali para pelaku 
UMKM dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan guna memahami serta memanfaatkan media 
digital secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka masing-masing. 

Selain aktivitas pemasaran, kemajuan digitalisasi juga telah merambah ke proses transaksi bisnis melalui 
penerapan pembayaran digital. Pemanfaatan pembayaran digital memberikan alternatif bagi UMKM untuk 
mempermudah transaksi dengan konsumen. (M. Sholihun1 & O’Malley, 2024) meneliti kesiapan UMKM di 
Indonesia dalam menggunakan pembayaran digital untuk transaksi bisnis. Salah satu bentuk pembayaran digital 
yang digunakan dalam kegiatan usaha adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (Sitanggang et al., 
2024). Penggunaan QRIS juga menjadi fokus penelitian (Indriyani et al., 2024) yang melibatkan 224 UMKM sebagai 
merchant QRIS di wilayah Jabodetabek. Temuan mereka menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif terhadap kepercayaan dan penggunaan nyata pembayaran digital. Hasil ini menyoroti 
pentingnya memahami aspek kemudahan penggunaan pembayaran digital dalam mendorong adopsinya oleh para 
pelaku usaha. Oleh karena itu, pengenalan QRIS dalam inisiatif pengabdian masyarakat bertujuan tidak hanya 
untuk menghadirkan metode pembayaran tersebut, tetapi juga untuk membangun pemahaman mengenai 
perannya dalam proses transaksi bisnis. 

Evolusi teknologi digital tidak hanya mengubah cara UMKM mengelola pemasaran dan transaksi, tetapi 
juga menghadirkan kecerdasan buatan (AI) yang kini semakin banyak dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas 
pemasaran. Penerapan AI dalam operasional UMKM telah diintegrasikan ke dalam berbagai inisiatif pengabdian 
masyarakat. (Khoiril Mala et al., 2025) melaksanakan proyek pengabdian yang bertujuan memanfaatkan teknologi 
AI untuk memperkuat branding digital UMKM di Kabupaten Malang. Demikian pula, (Budiarti et al., 2025) 
menjalankan proyek yang berfokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM mengenai 
penggunaan AI untuk pemasaran digital melalui kombinasi sesi instruksional, praktik langsung, dan 
pendampingan. Kedua inisiatif tersebut menunjukkan bahwa pengenalan AI dapat menjadi bagian dari edukasi 
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digital bagi UMKM, khususnya dengan menampilkan teknologi sebagai sarana pendukung aktivitas pemasaran. 
Oleh karena itu, pengenalan AI dalam proyek pengabdian ini ditempatkan sebagai bagian dari kurikulum 
digitalisasi pemasaran, yang dirancang untuk memberikan pengalaman awal bagi peserta dalam menggunakan 
teknologi AI guna mendukung pembuatan materi promosi. 

Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemasaran melalui media sosial, pembayaran digital 
menggunakan QRIS, dan penggunaan AI telah dikaji serta diterapkan dalam berbagai inisiatif yang bertujuan 
memperkuat kapasitas UMKM. Namun, materi acuan untuk inisiatif semacam itu umumnya membahas ketiga 
aspek tersebut secara terpisah misalnya, hanya mencakup pemasaran digital dan branding, pembayaran digital, 
atau penggunaan AI untuk pemasaran secara tersendiri. Oleh karena itu, terdapat peluang untuk melaksanakan 
program edukasi yang mengintegrasikan pengenalan media sosial sebagai saluran pemasaran, QRIS sebagai 
alternatif pembayaran digital, dan AI sebagai alat pemasaran ke dalam satu rangkaian kegiatan yang utuh bagi 
UMKM di tingkat desa. Pernyataan ini tidak dimaksudkan untuk mengklaim bahwa belum pernah ada program 
serupa di Indonesia, melainkan untuk menempatkan inisiatif ini dalam konteks yang sesuai berdasarkan literatur 
pendukung. 

Konteks tersebut relevan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tani Bhakti, 
Kecamatan Samboja Barat, Kalimantan Timur. Dokumentasi kegiatan tersebut menunjukkan partisipasi sekitar 40 
orang, yang terdiri dari anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) serta pelaku UMKM di berbagai 
bidang usaha, seperti kuliner rumahan, kerajinan tangan, dan penjualan kebutuhan sehari-hari. Keragaman jenis 
usaha ini menjadi latar belakang bagi sesi edukasi mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran dan 
transaksi bisnis. Oleh karena itu, media sosial, QRIS, dan teknologi AI diperkenalkan sebagai alternatif untuk 
membantu para pelaku usaha memperluas jangkauan pemasaran serta mempermudah proses transaksi digital. 

Mengingat kondisi tersebut, inisiatif pengabdian masyarakat ioleh mahasiswa KKN kolaborasi UNMUL-
UNU ini dirancang sebagai program edukasi untuk memperkenalkan aplikasi teknologi digital yang disesuaikan 
dengan kebutuhan bisnis masyarakat Desa Tani Bhakti. Kegiatan ini berfokus pada dua aspek utama: digitalisasi 
pemasaran dan digitalisasi pembayaran. Digitalisasi pemasaran mencakup pengenalan media sosial, branding, 
pembuatan konten, dan penggunaan kecerdasan buatan artificial intelligence (AI) sebagai sarana pemasaran, 
sementara digitalisasi pembayaran berfokus pada pengenalan dan pemanfaatan QRIS. Guna memastikan 
pemahaman yang menyeluruh, program ini menggunakan kombinasi metode presentasi, diskusi, demonstrasi, 
dan praktik langsung; hal ini memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh informasi mengenai teknologi yang 
diperkenalkan, tetapi juga mencoba menerapkannya dalam konteks bisnis mereka masing-masing. 

Dengan demikian, inisiatif pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan dasar para pelaku UMKM di Desa Tani Bhakti mengenai pemanfaatan teknologi digital guna 
mendukung kegiatan pemasaran dan transaksi bisnis mereka. Secara khusus, kegiatan ini berfokus pada 
pemberian wawasan tentang penggunaan media sosial untuk pemasaran, pengenalan QRIS sebagai alternatif 
pembayaran digital, serta pemanfaatan AI sebagai sarana pendukung upaya pemasaran. Pertanyaan utama yang 
mendasari inisiatif ini adalah bagaimana membekali para pelaku UMKM tersebut dengan pemahaman dan 
pengalaman praktis yang diperlukan agar mereka dapat mengenal dan mulai memanfaatkan teknologi digital yang 
disesuaikan dengan kebutuhan bisnis mereka masing-masing. 

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui metode 
penyampaian materi, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan pada 25 Juli 2026 di 
Balai Pertemuan Umum (BPU) Desa Tani Bhakti, Kecamatan Samboja Barat, Kalimantan Timur, pukul 08.00–12.00 
WITA, dan diikuti sekitar 40 peserta yang terdiri atas ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM Desa Tani Bhakti.  

Kegiatan ini mencakup dua topik utama: digitalisasi pemasaran dan digitalisasi pembayaran. Sesi pertama 
mengenai digitalisasi pemasaran disampaikan oleh Sherli Andini Erianti, mahasiswa Program Studi Administrasi 
Bisnis Universitas Mulawarman sekaligus anggota program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaboratif UNU-UNMUL 
Desa Tani Bhakti, yang membahas dasar-dasar pemasaran digital, pemilihan platform, branding, pembuatan 
konten, serta penggunaan AI sebagai sarana pemasaran. Sesi mengenai digitalisasi pembayaran melalui Quick 
Response Code Indonesian Standard (QRIS) disampaikan oleh Muhamad Hafiz Naufal Yahya dari Bankaltimtara 
Cabang Samboja. Setelah pemaparan materi, para peserta mengikuti sesi praktik yang meliputi pencarian ide 
konten, penyusunan caption dan konsep promosi dengan bantuan AI, serta panduan langsung untuk pengaturan 
QRIS dan pengambilan foto produk. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan pada tanggal 25 Juli 2026 di Desa Tani Bhakti, 
Kecamatan Samboja Barat, dihadiri oleh sekitar 40 peserta yang terdiri dari anggota PKK (Pemberdayaan 
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Kesejahteraan Keluarga) dan pelaku UMKM. Acara ini mencakup sesi pemaparan materi, diskusi, praktik langsung, 
serta tanya jawab. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam mempraktikkan penggunaan 
ponsel serta mendiskusikan penerapan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Melalui praktik dan diskusi 
tersebut, para peserta dapat mengaitkan konsep digitalisasi dengan kegiatan usaha mereka masing-masing. 

 

 
 

Gambar 1.  Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Penguatan UMKM Desa Tani Bhakti melalui Digitalisasi Pemasaran dan 
Pembayaran di Balai Pertemuan Umum (BPU) Desa Tani Bhakti. 

 
Materi mengenai digitalisasi pemasaran memberikan pemahaman tentang langkah-langkah penting yang 

perlu diperhatikan sebelum melakukan pemasaran melalui media digital, mulai dari pengenalan produk, 
identifikasi target pasar, dan pembangunan identitas bisnis, hingga penyiapan detail produk seperti foto, harga, 
deskripsi, dan informasi kontak penjual. Peserta juga diperkenalkan pada berbagai platform seperti WhatsApp, 
Instagram, TikTok, dan Facebook sebagai saluran promosi produk. Selain itu, peserta memperoleh pengalaman 
praktis dalam pembuatan konten, penulisan takarir (caption), serta penggunaan testimoni, promosi, dan paket 
produk sebagai bagian dari strategi komunikasi pemasaran. Materi ini menekankan bahwa pemasaran digital 
bukan sekadar soal penggunaan platform, melainkan juga tentang bagaimana produk ditampilkan dan 
dikomunikasikan kepada konsumen. 

 

         
 
 

Gambar 2. Penyampaian Materi Digitalisasi UMKM, (A) Materi Digitalisasi Pembayaran Oleh Bankkaltimtara, (B) Materi 
Digitalisasi Pemasaran melalui Berbagai Platform dan Promosi Digital sebagai Sarana Pemasaran Produk UMKM Oleh 

Mahasiswa KKN. 

 
Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) merupakan komponen praktis dalam pemasaran digital. Peserta 

diperkenalkan pada penggunaan AI untuk menghasilkan ide konten, menyusun draf takarir (*caption*) dan 

(A) (B) 



Sherli Andini Erianti, et al. 
Strengthening Tani Bhakti Village MSMEs through Marketing and 
Payment Digitalization (Penguatan UMKM Desa Tani Bhakti melalui 
Digitalisasi Pemasaran dan Pembayaran) 

DESAMU 

Prosiding Diseminasi KKN Universitas Mulawarman 

 Artikel Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

 
https://doi.org/10.30872/desamu.5220 

DESAMU Pros Disem KKN UNMUL. 2026; 2: 6-11 

10 

deskripsi produk, menentukan tema promosi, serta mengembangkan konsep konten. Dalam konteks ini, AI 
berfungsi sebagai alat bantu kreativitas; oleh karena itu, peserta tetap perlu menyesuaikan hasil yang diperoleh 
dengan produk dan identitas bisnis mereka masing-masing. Praktik ini memberikan pengalaman awal bagi peserta 
dalam memanfaatkan teknologi AI untuk mendukung pembuatan materi pemasaran, sembari tetap 
mempertahankan identitas autentik dan informasi produk tersebut. 

 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi Pendampingan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk Pembuatan Flyer Promosi Usaha 
oleh Mahasiswa KKN. 

 

Peserta diperkenalkan pada Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai alternatif pembayaran 
digital. Bankaltimtara memberikan gambaran umum mengenai penggunaan QRIS untuk transaksi bisnis. Panduan 
praktik langsung ini merupakan komponen penting, karena memungkinkan peserta menerima arahan langsung 
saat menjalani tahapan teknis proses tersebut. dilanjutkan dengan pendampingan bagi peserta yang 
membutuhkan bantuan dalam proses pembuatan QRIS. Selanjutnya monitoring dilakukan dengan membuka 
layanan pendampingan pengisian formulir pembuatan QRIS untuk membantu pelaku UMKM memperoleh barcode 
QRIS. kegiatan ini tidak sekadar memperkenalkan konsep pembayaran digital, tetapi juga memampukan peserta 
untuk memahami cara menerapkan sistem tersebut dalam kegiatan operasional bisnisnya. 

 

 
 
Gambar 4. Monitoring dan Pendampingan Pengisian Formulir Pembuatan QRIS untuk Meningkatkan Daya Saing Usaha 

melalui Digitalisasi Pembayaran 

Selain pemasaran digital dan sistem pembayaran, para peserta mendapatkan panduan mengenai pembuatan 
foto produk. Kegiatan ini bertujuan membantu peserta menghasilkan materi visual yang sesuai untuk upaya 
promosi digital. Fotografi produk memegang peranan penting dalam pemasaran, karena informasi produk tidak 
hanya disampaikan melalui teks, tetapi juga melalui visual yang mampu menarik perhatian calon pelanggan. 
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Melalui pengalaman praktik langsung ini, peserta memperoleh pengetahuan praktis dalam menyiapkan 
komponen dasar yang diperlukan untuk mempromosikan produk melalui saluran digital. 

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara penyampaian materi, praktik langsung, dan 
pendampingan memungkinkan para peserta untuk mengaitkan pengenalan teknologi digital dengan kegiatan 
usaha mereka. Integrasi pemasaran digital, AI, dan QRIS dalam satu rangkaian acara juga memperlihatkan 
penerapan teknologi di berbagai tahapan operasional bisnis, mulai dari pembuatan materi promosi hingga 
pemrosesan transaksi. Inisiatif ini menjadi langkah awal dalam memperkenalkan teknologi digital kepada UMKM 
di Desa Tani Bhakti, yang disesuaikan dengan karakteristik khas masing-masing usaha.. 

4. KESIMPULAN 

Inisiatif pengabdian masyarakat di Desa Tani Bhakti, Kecamatan Samboja Barat, memperkenalkan para 
pelaku UMKM pada penerapan praktis teknologi digital untuk mendukung kegiatan usaha mereka. Melalui sesi 
digitalisasi pemasaran, peserta memperoleh wawasan mengenai branding, pemanfaatan media sosial, pembuatan 
konten, serta penggunaan AI sebagai sarana pemasaran. Sementara itu, terkait digitalisasi pembayaran, peserta 
mempelajari penggunaan QRIS sebagai alternatif pembayaran digital dan mendapatkan panduan mengenai proses 
pengaturannya. Secara keseluruhan, inisiatif ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu membekali 
peserta dengan pemahaman dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi digital 
dalam pemasaran dan transaksi bisnis yang di lakukan. 
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